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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pertumbuhan ekonomi negara Indonesia dari tahun ke tahun telah 

menunjukkan peningkatan yang cukup signifikan. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2014, negara Indonesia 

mengalami kenaikan pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB) pada tahun 

2013 sebesar 5,78 persen dibandingkan dengan tahun 2012 (www.bps.go.id). 

Pertumbuhan tersebut terjadi pada semua sektor ekonomi, Hal ini menandakan 

bahwa Indonesia sedang mengalami pertumbuhan ekonomi yang baik jika dilihat 

dari masing-masing industri. 

Tabel 1.1 Tingkat Perekonomian & Pendapatan Per Kapita di ASEAN 

 
Sumber : www.setneg.go.id 

 Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa tingkat perekonomian negara 

Indonesia di ASEAN menempati urutan pertama dan terus menglami 

pertumbuhan dari tahun 2010 sampai tahun 2012 dilihat dari adanya peningkatan 

serta penghasilan PDB yang besar pada terutama pada tahun 2012 yaitu sebesar 

US$ 894.854 dan peningkatan pendapatan per kapita menjadi US$ 3.660. Hal ini 

menunjukan bahwa Indonesia termasuk ke dalam kategori negara berpendapatan 

menengah yang unggul dibandingkan dengan negara lainnya di ASEAN. 
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Peningkatan pertumbuhan ekonomi suatu negara juga didukung oleh 

peningkatan pertumbuhan jumlah penduduknya, oleh karena itu semakin 

tingginya jumlah penduduk di suatu negara dapat menyebabkan semakin 

banyaknya permintaan akan kebutuhan dan semakin kuat daya beli masyarakat. 

Tabel 1.2 Laju Pertumbuhan Penduduk Menurut Provinsi Tahun 2000 - 2025 

 
Sumber : www.datastatistik-indonesia.com 

 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat diketahui bahwa laju pertumbuhan penduduk 

di seluruh propinsi di Indonesia terus mengalami peningkatan dari tahun 2000 

hingga tahun 2025. 

 Dari jumlah penduduk yang sangat besar, Indonesia masih menjadi daya 

tarik bagi pebisnis ritel baik lokal maupun asing. Didukung dengan pendapatan 

per kapita yang mengalami pertumbuhan menjadi peluang daya serap produk ritel. 

Menurut Pudjianto, Ketua Umum Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia 

(APRINDO), industri  ritel di Indonesia terus mengalami pertumbuhan minimal 

sekitar  10 persen per tahun, yang perputaran uangnya mencapai Rp 115 triliun 

dengan 55 kategori, belum termasuk produk fashion (www.swa.co.id). 
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 Pada umumnya pemasaran barang dan jasa tidak dapat dikerjakan 

langsung dari produsen kepada konsumen, melainkan harus melalui beberapa  

perantara yang menyalurkan barang dari produsen ke konsumen yang dikenal 

dengan sebutan lembaga saluran distribusi (saluran pemasaran). Retailer atau 

pengecer merupakan mata rantai terakhir dari saluran pemasaran tersebut. 

 Bisnis ritel di Indonesia semakin hari dirasakan semakin ramai dan 

persaingan bisnisnya menunjukan perkembangan yang cukup pesat, namun tidak 

menghalangi para pengusaha ritel untuk menambah jumlah outletnya di berbagai 

wilayah. Bangkitnya bisnis ritel di Indonesia sebagai arena berbelanja berupa 

pusat-pusat pertokoan, supermarket, minimarket, & departement store 

bermunculan di berbagai kota besar dan kota kecil. Hal tersebut tidak terlepas dari 

tuntutan kebutuhan masyarakat yang ingin serba praktis, cepat, nyaman, dan 

hemat waktu. Kondisi tersebut juga didorong oleh semakin banyaknya bisnis baru 

yang membuka peluang timbulnya bisnis ritel, baik peritel besar maupun peritel 

kecil. 

Dengan semakin meningkatnya perkembangan bisnis ritel baik besar 

maupun kecil, serta banyaknya jumlah derpartment store di berbagai wilayah 

menimbulkan persaingan yang kompetitif dalam bisnis ritel, dimana setiap 

department store berusaha untuk memperoleh pangsa pasar seluas-luasnya, dan 

konsumen sebanyak-banyaknya seperti yang di lakukan oleh salah satu 

department store terbesar di indonesia yaitu Matahari Department Store. 

PT Matahari Department Store adalah perusahaan ritel yang menyediakan 

pakaian, aksesoris, perlengkapan kecantikan, dan perlengkapan rumah. Didukung 

oleh jaringan pemasok lokal dan internasional, menjadikan Matahari sebagai 

department store bagi kelas menengah Indonesia yang tengah tumbuh pesat. Saat 

ini, Matahari memiliki lebih dari 127 gerai yang tersebar di 62 kota di Indonesia, 

dan akan terus bertambah demi memperluas pangsa pasarnya di Indonesia. Oleh 

karena itu, kegiatan pemasaran khususnya advertising yang dilakukan Matahari 

Department Store sangat luas dan beragam demi mencakup pangsa pasar yang 

tersebar di seluruh Indonesia. 
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Berdasarkan hal tersebut, penulis menjadi tertarik untuk melakukan 

praktek kerja magang di salah satu perusahaan retail terbesar di Indonesia yaitu 

PT Matahari Department Store untuk dapat mengetahui kegiatan pemasaran yang 

dilakukan oleh perusahaan tersebut serta membandingkan dengan apa yang 

penulis dapatkan selama ini di dunia perkuliahan. 

 

1.2 Pokok Permasalahan 

Pada bagian ini, penulis memperhatikan faktor permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Bagaimana iklan cetak atau print ad digunakan sebagai alat untuk 

meningkatkan brand image dari PT Matahari Department Store. 

 

1.3 Maksud dan Tujuan Kerja Magang 

 Adapun tujuan dari kegiatan magang mahasiswa ini adalah untuk 

mengetahui proses pembuatan iklan cetak atau print ad yang digunakan sebagai 

alat untuk meningkatkan brand image dari PT Matahari Department Store, serta 

untuk untuk mendapatkan pengalaman kerja yang nyata didalam dunia kerja 

sehingga penulis dapat menerapkan teori-teori manajemen khususnya teori 

manajemen pemasaran yang telah penulis dapatkan di bangku kuliah. 

Dari keseluruhan kegiatan yang penulis lakukan, penulis dapat melakukan 

penyesuaian di dalam tempat kerja dan bertanggung jawab atas segala hal yang 

menjadi kewajiban penulis selama melakukan kegiatan kerja magang. Dengan 

adanya kerja magang ini, penulis akan mendapatkan pengalaman nyata dalam 

dunia kerja dan praktik-praktik manajemen pemasaran yang diterapkan pada salah 

satu perusahaan ritel besar di Indonesia. 
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1.4 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang 

 Proses pelaksanaan magang ini berlangsung pada tanggal 12 Agustus 2014 

sampai dengan 31 Oktober 2014. Kegiatan magang setiap harinya berlangsung 

mulai pukul 08.30 sampai dengan pukul 17.30 dari hari senin – jumat (hari kerja), 

dengan total jam kerja ± 480 jam kerja. Kegiatan magang ini dilakukan di PT 

Matahari Department Store yang beralamat di Menara Matahari, 15
th

 Floor, Jalan 

Boulevard Palem Raya No.7, Lippo Karawaci 1200, Tangerang. Dalam kerja 

magang, penulis ditempatkan di bagian Traffic dalam divisi marketing & 

advertising. 

 Prosedur kerja magang ini dimulai dengan beberapa proses sebagai 

berikut: 

1.  Mengisi formulir pengajuan kerja magang sebagai acuan pembuatan 

surat pengantar kerja magang yang ditujukan kepada perusahaan. 

2.  Pembuatan surat pengantar kerja magang. 

3.  Pemberian surat kerja magang dan cv ke perusahaan bersangkutan yaitu 

PT Matahari Department Store. 

4.  Melakukan wawancara singkat dengan Ibu Erika Wowor selaku 

marketing & advertising officer. 

5.  Pemanggilan melalui surat balasan dari PT Matahari Department Store 

ke penulis. 

6.  Penulis menukar surat balasan dari PT Matahari Department Store 

dengan kartu kerja magang, formulir kehadiran kerja magang, formulir 

realisasi kerja magang, formulir laporan penilaian kerja magang, dan 

tanda terima laporan kerja magang. 

7.  Pelaksanaan kerja magang berlangsung dari tanggal 12 Agustus 2014 – 

31 Oktober 2014. 
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8.  Melakukan pengisian formulir kartu kerja magang, formulir kehadiran 

kerja magang, formulir realisasi kerja magang dan formulir laporan 

penilaian kerja magang. 

9.  Menyusun laporan kerja magang setelah kerja magang selesai. 

         10. Sidang kerja magang. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

 Penulisan laporan kerja magang ini terbagi atas 4 bab, dimana antara bab 

satu dengan bab yang lainnya terdapat ikatan yang erat. Adapun sistematika 

penulisan laporan kerja magang ini sebagai berikut : 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini terisi tentang hal-hal yang melatar belakangi pelaksanaan 

kerja magang, maksud dan tujuan penulis dalam melakukan kerja magang, waktu 

dan prosedur dalam pelaksanaan kerja magang dan sistematika penulisan laporan 

kerja magang. 

BAB II GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

Pada bab ini menjabarkan tetang gambaran umum dari perusahaan yang 

terdisi dari sejarah perusahaan, profil perusahaan, struktur organisasi perusahaan, 

dan landasan teori yang berhubungan dengan praktek kerja magang. 

BAB III PELAKSANAAN KERJA MAGANG  

Pada Bab ini berisi tentang pelaksanaan kerja magang yang berisikan 

kedudukan dan koordinasi penulis dalam struktur organisasi perusahaan, tugas – 

tugas yang telah dikerjakan oleh penulis selama pelaksanaan kerja magang, proses 

kerja magang, kendala – kendala yang telah dihadapi pada saat pelaksanaan kerja 

magang , dan solusi atas kendala yang telah ditemukan. 
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BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN  

Pada Bab ini penulis menjabarkan tentang sejumlah simpulan yang 

berkaitan dengan teori – teori yang penulis dapat selama proses kegiatan 

perkuliahan dengan kenyataan dalam praktek kerja magang. Selain itu pada bab 

ini juga memaparkan saran untuk perusahaan tempat penulis melakukan praktek 

kerja magang juga untuk penelitian selanjutnya. 
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